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Gastropoda adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam rantai makanan. Hewan jenis ini 
berperan sebagai pemakan deritrus, serasah dari daun serta mensirkulasi zat-zat yang terendap dalam 
air dalam rangka mendapatkan makanan. Gastropoda dapat menjadi bioindikator dalam menilai kualitas 
dari suatu perairan dikarenakan kecenderungan Gastropoda yang menetap pada suatu tempat dengan 
mobilitas yang sangat rendah. Ketersediaan data terhadap spesies Gastropoda di kawasan Pantai Pasie 
Simex Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar hingga saat ini belum memadai dan sumber 
informasi yang ada juga sangat sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis spesies 
Gastropoda yang ada di Pantai Pasie Simex Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Lokasi 
penelitian bertempat di Kawasan Pantai Pasie Simex yang dilaksanakan pada tanggal 4 Oktober 2020. 
Metode penelitian yang digunakan adalah gabungan dari metode transek garis dan transek kuadrat. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui terdapat 33 jenis spesies yang terdiri dari 18 famili.  
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PENDAHULUAN
Gastropoda merupakan jenis binatang yang memiliki tubuh lunak dan cangkang pada bagian luar tubuhnya 
sebagai pelindung ketika dalam bahaya. Sebagian dari moluska ada juga yang tidak memiliki cangkang pada tubuhnya 
dan ada juga yang memiliki cangkang akan tetapi dalam ukuran yang kecil. Gatropoda memiliki habitat dimana-mana 
tersebar di seluruh dunia mulai dari puncak gunung sampai dengan dasar laut. Pada habitat terestrial Gastropoda 
umumnya ditemukan pada pohon, semak, batu, batang tumbuhan roboh, dan serasah. Gastropoda memiliki peran yang 
sangat penting terhadap lingkungannya karena dapat menjadi indikator dari suatu lingkungan yang di sebabkan mereka 
berhabitat di semua relung pada suatu lingkungan yang memiliki peran sebagai pemakan, mangsa, dan pendaur ulang, 
Heryanto (2013). 
Gastropoda  tergolong ke dalam Filum Moluska. Ada  kurang lebih 50.000 spesies yang masih hidup dan 15.000 
spesies telah menjadi fosil. Gastropoda memiliki ciri utama  tubuh bercangkang  dan berjalan dengan perut sehingga 
hewan ini disebut juga hewan yang berjalan dengan perut. Gastropoda menjadi salah satu komponen yang sangat 
penting dalam ekosistem yang memiliki peran besar dalam rantai makanan. Hewan ini umumnya memakan detritus, 
daun serasah yang jatuh dan zat-zat yang  terdapat dalam air, Adun Rusyana (2013). Allah telah menerangkan di dalam 
Alquran tentang penciptaannya berupa hewan-hewan yang berjalan dengan perut dalam surah An-Nur ayat 45 sebagai 
berikut : 
ُ ٱوَ  َّ ن َدآبَّةٍ  ُكلَّ  َخلَقَ   آءٍ  ّمِ ن فَِمْنُهم ۖ◌  مَّ ن َوِمْنُهم ۦبَْطنِهِ  َعلَىٰ  يَْمِشى مَّ ن َوِمْنُهم ِرْجلَْينِ  َعلَىٰ  يَْمِشى مَّ ُ ٱ يَْخلُقُ  ۚ◌  أَْربَعٍ  َعلَىٰٓ  يَْمِشى مَّ َّ َ ٱ إِنَّ  ۚ◌  يََشآءُ  َما  َّ  َشْىءٍ  ُكلِّ  َعلَىٰ  
 قَِديرٌ 
Artinya:. Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang 
berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat 
kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 
Ayat tersebut menerangkan asal penciptaan makhluk berasal dari air. Di antara makhluk yang Allah ciptakan ada 
yang berjalan dengan perutnya. Salah satu hewan yang berjalan dengan perut yang umum diketahui adalah ular dan 
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ikan, cacing, dan yang lainnya. Gastropoda dan hewan melata lainnya juga termasuk jenis hewan yang berjalan dengan 
perut. Masing-masing hewan itu dianugerahkan oleh Allah naluri untuk bertahan hidupnya, Departemen Agama RI 
(2010) .  
Gastropoda merupakan jenis hewan yang dapat dijadikan bioindikator dalam menilai kualitas perairan. Hal ini di 
sebabkan Gastropoda memiliki sifat mobilitas yang sangat rendah sehingga sangat bergantung pada kondisi lingkungan 
tempat dia tinggal. Kualitas perairan dapat di nilai dengan melihat adanya kehadiran atau ketidakhadiran, perbandingan 
kepadatan antar spesies  dari Gastropoda, Sapto Purnomo Putro (2014). Pantai Pasie Simex merupakan pantai yang 
berada di Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar yang berjarak 17 Km dari Kota Banda Aceh. Pantai ini 
berbatasan dengan Pantai Ujong dan PT SBA. Panjang pantai ±500 meter. Pantai Pasie Simex termasuk ke dalam 
kawasan Gampong Mon Ikeun. Ketinggian gelombang dipantai ini mencapai ±1 meter dengan tipikal pantai dominan 
berbatu terumbu karang dan berpasir serta rerumputan. Kawasan sekitar pantai bersih dari pencemar dan sampah 
lainnya. Berdasarkan hasil observasi lapangan diketahui bahwa ketersedian data tentang Gastropoda di Pantai Pasie 
Simex masih belum tersedia dan penelitian yang dilakukan juga masih sangat terbatas sehingga membuat penelitian ini 
sangat memiliki urgensi yang tinggi. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan database terhadap spesies Gastropoda. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di kawasan zona litoral Pantai Pasie Simex Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar 
yang dilaksanakan tanggal 4 Oktober 2020. Lokasi penelitian dibagi menjadi 4 (empat) stasiun, berdasarkan yaitu lokasi 
penelitian 1 lebih dominan berpasir, lokasi penelitian 2 dominan berbatu, lokasi penelitian 3 dominan berkarang dan 
berbatu, dan lokasi 4 lebih dominan terumbu dan berpasir. Setiap stasiun ditetapkan 5 (lima) transek dengan 5 (lima) 
petak kuadrat pada tiap transek. Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh Gastropoda yang ada  di zona litoral Pantai 
Pasie Simex dan  objek pada penelitian ini yaitu seluruh Gastropoda  yang ada di dalam petak kuadrat garis transek di 
zona litoral Pantai Pasie Simex  Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Alat yang digunakan  dalam penelitian ini 
terdiri dari GPS, kamera cannon EOS 60D, salinometer, Stik pH meter, roll meter, petak kuadrat, tali rafia, alat tulis dan 
buku identifikasi. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu kombinasi metode transek garis dan transek kuadrat. Transek kuadrat 
dilakukan untuk mengkaji Gastropoda yang terdapat di dalam transek kuadrat  sedangkan transek garis dilakukan untuk 
menggambarkan struktur komunitas dalam suatu perairan. Titik sampel ditentukan dengan  metode proposive sampling,  
merupakan teknik pengambilan sampel secara random sesuai pilihan peneliti. Peneliti menentukan lokasi penelitian di 
dasarkan zona lingkungan litoral Pantai Pasie Simex Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Spesies Gastropoda di Zona Litoral Pantai Pasie Simex Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar 
Spesies dari masing-masing famili Gastropoda di kawasan Pantai Pasie Simex Kecamatan Lhoknga Kabupaten 
Aceh Besar dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Spesies Gastropoda di Zona Litoral Pantai Pasie Simex Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar 
No Nama Famili Nama Spesies ∑ Individu Persentase 
1 Turbinidae  Turbo chrysostomus 20 
6% 
 
  Turbo setosus 13 
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No Nama Famili Nama Spesies ∑ Individu Persentase 
2 Muricidae Tenguella granulata 65 
9%   Morula granulata 60 
 
Chicoreus torrefactus 13 
3 Trochidae Trochus niloticus 16 3% 
4 Cypraeidae Mauritia mauritiana 22 
12%  
Cyprae declivis 18 
 
Cyprae caputsepentis 10 
 
Cyprae arabica 6 
5 Pisaniidae   Pollia undosa 43 3% 
6 Conidae Conus abroholsensis 35 
12%  
Conus parvatus 20 
 
Conus ebraeus 16 
 
Conus ventricosus 10 
7 Neritidae Nerita chamaeleon 15 
9% 
 
Nerita lineata 10 
 
Nerita albicilla 4 
8 Columbellidae Columbella rustica 43 3% 
9 Lottiidae Scurria viridula 63 
9% 
 
Lottia pelta 47 
 
Lottia scabra 25 
10 Potamididae Cerithidea obtusa 22 3% 
11 Terebridae Terebra babylonia 9 3% 
12 Strombidae Conomurex luhuanus 33 
9% 
 
Gibberulus gibbosus 57 
 
Canarium mutabile 18 3% 
13 Olividae Miniaceoliva tremulina 4 3% 
14 Nassariidae Nassarius papillosus 28 3% 
15 Naticidae Polinices mammilla 6 3% 
16 Rostellariidae Tibia curta 11 3% 
17 Mitridae Pterygia nucea 6 3% 
18 Tonnidae Malea pomum 4 3% 
  Jumlah 722 100% 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan Gastropoda yang ada di zona litoral Pantai Pasie Simex Kecamatan 
Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Ada 33 jenis spesies yang terdiri dari 18 famili. Famili Cypraidea dan Conidae memiliki 
empat spesies yang mendominansi pada zona litoral Pantai Pasie Simex. Famili Rostellariidae, Mitridae, Tonnidae 
hanya terdapat satu spesies. Spesies yang paling banyak ditemukan adalah Tenguella granulata yang terdiri dari 65 
spesies dan spesies Scurria viridula terdiri dari 63 individu.  Komposisi dari famili Gastropoda di zona litoral Pantai Pasie 
Simex Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Komposisi Gastropoda di Zona Litoral Pantai Pasie Simex Kecamatan  Lhoknga Kabupaten Aceh Besar 
(Hasil Penelitian Lapangan 2020). 
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui keberadaan dari Gastropoda di zona litoral Pantai Pasie Simex yang 
ditemukan berjumlah 33 spesies yang terdiri dari 18 famili dengan persentase jumlah yang beragam di setiap stasiunnya. 
Famili dengan spesies paling dominan memiliki persentase 12% dan famili yang hanya memiliki satu spesies saja 
memiliki persentase 3%. Spesies Tenguella granulata adalah spesies yang paling mendominasi pada zona litoral Pantai 
Pasie Simex. Salah satu faktor yang mempengaruhi distribusi spesies ini adalah suhu dari perairan. Suhu memiliki 
hubungan erat dengan aktivitas metabolisme tubuh spesies sehingga secara ekologis perubahan pada suhu akan 
menyebabkan perubahan pada komposisi dan banyaknya Gastropoda. Suhu yang tinggi dapat menyebabkan 
berkurangnya oksigen sehingga membuat Gastropoda menjadi terganggu bahkan mati. Setiap spesies memiliki batas 
toleransi yang beragam terhadap suhu lingungan.  Suhu Pantai Pasie Simex pada umumnya memiliki suhu yang baik 
terhadap batas toleransi kebanyakan Gastropoda. Faktor lain yang mempengaruhi Gastropoda adalah salinitas dan pH. 
Stasiun satu memiliki suhu perairan pada stasiun ini yaitu 27 ºC, salinitas 33‰ dengan pH 8,32. Stasiun dua suhu 
perairan pada stasiun ini yaitu 22,2 ºC, salinitas 33‰ dengan pH 8,32. Stasiun tiga memiliki suhu perairan pada stasiun 
ini yaitu 22,2 ºC, salinitas 33 ‰ dengan pH 8,32. Stasiun empat memiliki suhu perairan pada stasiun ini yaitu 22,2 ºC, 
salinitas 33 ‰ dengan pH 8,32. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap spesies Gastropoda yang terdapat di zona litoral Pantai Pasie Simex 
kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar dapat diketahui spesies Gastropoda terdiri dari 33 spesies dari 18 famili. 
Terdapat variasi antara setiap stasiun penelitian di tinjau dari jenis spesies yang mendominasi. Stasiun satu  di dominasi 
oleh spesies dari famili Muricidae. Stasiun dua dan empat di dominasi oleh spesies Scurria viridula. Stasiun tiga di 
dominasi hampir dari semua famili yang terdapat di Pantai Simex Kecamatan Lhoknga Kabupaten Aceh Besar.
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